RABU PON, 21 FEBRUARI 2024 (10 RUWAH 1957)

Yedautatan Rakyat

"KEDAULATAN RAKYAT” HALAMAN 8

RANCANGAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN

NOMOR ... TAHUN ...
TENTANG

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Memmbang

bahwa penguatan pendidian kamakier bertujuan uniuk mewujudkan dan man-
ciptakan pesaﬂs didik yang berimu pengetahuan dan berkarakier sesuai dengan
nilas Pancasiia;

)

batwa karakter di Kabups Sleman diperfukan dalam
rangka mendulmng Sleman Sembada untuk masyaraks! yang sejahuara. lestan,
dan mandir dengan sehat, elok, adi, makmur, merata, bersh, barbidaya, aman,
adil, damai, dinamis, dan agamis,

batrwa dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 teniang Penguatan Pend)-
dikan Karakher, Pemeﬂnlan l}aerah diberi kewenangan mhli: mﬂyusun dan me-

batwa ¥ @Htsuddalznlmuﬂ&ilmlh
Mhmrcmummnmmmwmmn
Karakter,

L
Pasal 18 ayat (&) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 lentang Pembentukan Daerah Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1850 Nomor 44},
Undang-Undang Nomaor § Tahun 2023 lentang Penetapan Peraturan Pemeriniah
Pengganti Undang-Undang Nomar 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Un-
dang-Undang (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tam-
bahanl blik L 6856),

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SLEMAN

dan
BUPATI SLEMAN
MEMUTUSKAN:

i1 ENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER.

BAB |
H.EI'EN“JM umum

Dmeumﬁmhmlmwma\iMan

Penguatan Pendidikan Karakter yang salﬂwf"‘.t‘a dlsmghal PPK adalah geratan

2

3

4

(5) Satuan

i1
12
13)
)

Pasal 11
PeﬂyelenggaramFPKpsdaSamn. idikan Nonk
niai karakber mielay dan metode p jaran dalam peme-
Panyel dimaksud pada ayat (1) disksanakan melahi
Satuan Pendidian:

2. nonformal berbasis keagamaan; dan

b.  nonformal lainnya.

Panyelenggaraan PPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan bersama
dalam:

a ammakcsgamm dan

b, SatuanF

Satuan Pendidikan Nmromﬂl memlapha\ uegnalan tenianty yang mengacy Tala
Nilai Buday i

K ik Daarah,

Bagian Keempat
PPK Satuan Pendidikan informal
Pasal 12
PPK pada Satuan Pendidikan Infomml yang dilakukan oleh keluarga dan ling-

Kamama dan n.ngmnw! sebagaimana dmaksud datam ayat (1) dapal memdh
diiki

Keglalan harhenhu ssbagwnma dimaksud pada ayat 4] aauamam unituk me-
kal Daerah.

Satuan Pendidikan Informal dapat melakukan pengm\bangnn bentuk kegiatan

I.Brlenlu du\gan Daerah dan

Pasal 13

Katentuan lebih lanjut mengenal PPK Satuan Pendidikan Formal, PPK Saluan
Pendidikan Nonl

formal, dan PPK Satuan Pendidikan Informal sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 10, Pasal 11, dan Pasal 12 diatur dalam Peraturan Bupati

pamuhanﬂ'bewahmggmgpmh

Frrpsid ol reei dahpmt s
ummwwmamammmmpemm lvaiuargu dan mas-

yarakat

2

BAB IV
KEBIJAKAN RENCANA AKSI DAERAH
Pasal 14
Dasrah kebdakan rencana aksl dasrah pendidikan
kanﬂcherdtiah.
aksi "

pendidikan agama

(2

]

(2

(1)

2

&

(2
(3)

(4

m

BUPATI SLEMAN,

mpmmnm@nrammyarakat
d & Jengg
didikan pada safuan pendidikan dengan sebaik-balknya sesuai ketentuan
paraturan perindang- undangan;
[} mmmamnmmmwm
1 melaksanakan dan Mpmapgmmg-jambim anggaan pendapatan dan
mwrwmummm;
medaksanakan kurikulum sesuad ketentuan peraluran perundang- undangan;
dan
i bersih, leib, ta-

yang
duh, ryaman, aman, “sahal, hemudaya berakhiak mulia, bebas asap rokok,
narkoba, dan kekerasan fisikinen fisik.

EX

Sefiap satuan yang dselengg oleh P Daerah ber-
Pasal 22

P y— b d T

Investasi seria p sarana dan p yang desleng-

;amranmndemnwgan "

Bantuan dana operasional, investasi, dan permllh'man SArana prasarana pen-

didikan ya Daerah dan Mas-

yauakal sebagﬂumana “dmaksud pada ayal [lj urdasaman pada kemampuan

Bagian Ketujuh Pemerintah Dagrah
Pasal 23

Pemerinizh Daerah berkewajiban

a  mengamin dana untuk heng nasional di

b mmﬁm;lamisnwaranys program wajit béiaﬁr pendidikan dasar secara

3 i _lay?mm dan k _ps_mianggman pendidikan yang

d muwmha'n pmdidik?an?anaga kependidikan sesual kewanangannya

B fasilitasi g p ndi yang oleh
masyarakal;

i o Iceiiiakan pengs - P , kualifasi akademik dan

0 " juh o
pemkanmmml

h Kebijakan urikulum aguian lokal sesual
standar nasional pendidikan;

I. petay

| .
unr.lMgan dan

k. melakukan pembinaan berkelanjulan kepada peserts didk yang memiiki

pnhensu hacerdasen danfatay bakal sbmewa unml: mencapai prestas
s leknologl, seni d:
Pemeniniah dagrah rnal-ilu Paanukat Daesah yang lrﬂalsanabm tugas dan
fungst di bidang
paryelengg:

BAB VI
PEMANTAUAN, EVALUASI, DAN TINDAK LANJUT

Bupali melakukan pemantauan, evaluasi, dan findak lanjut pelaksanaan PPK se-

i bidang pendidikan, -
evaluasi,
e fola, v

3. berkala;
b sewakiu-wakiy,
Kelentuan lebih lanjul mengenal pemantauan, evaluss!, dan lindak lanjul pelak-

Peumﬂmﬂlﬂ el

(1) dila-

BAB VI
PERAN SERTA MASYARAKAT DAN DUNIA USAHA
Bagian Kesatu
Umum
Paragraf 1
Peran Serta Masyarakat
Pasal 25
Masyarakal berperan seria dalam penyelenggaraan pendidikan di Daerah dalam
ranwsa mempesbalki akses, mutu, daya saing. relevansi. tata kelola dan akunta-
bilitas peng dan peny 5 P g
karakler,

Pei

a
2 il dalah jahue p 0 Henjang yang b, pendidikan berbasis muataniokat
diriata: i i ¢ hurikilum miatan lokat:
3. Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan di luar Pendidikan Formal yang d. bahasa pengantar pendidikan;
pat di rjeniang. e, pakamdaﬂkelengkawlpesmdm
4. Pendidikan I iahj i (3 melaiyi
5. Safuan P adalah kelompok | didikan yang gaarakan program sebagaimana dunnl:sud pada ayat (2) hund a sampai dsmn thuruf ¢
pendidikan pada jakir formal, , dan i iap jenjang dan jenis g o0 capaian
pendidikan, 4] P b
6. Safuan Pmdldnn Formal yang selanpuinya msebu! Sekolah adalah kelompok la- a.  Pemerintah Daerah;
yanan yang ggaral hrrnal levsuuktwdanber b, PemefintahDesa;
jenjang, terdi kanak (TK), , € masysrakat;
dasar, d pesndi jang p yang diseh ;gamkan d.  pendidik;
Jeh pemeri d e. fenagakependidikan;
A Mrahmhier adalah kegiatan pemelajmn unbuk pemanum beban belajar da- (8) * i kan h lested pi
g ayat (1] diatur dalam Peraturan Bupali
B Ifukuntu‘u adalah kegiatan yang uniuk peng) —
9. Ekstrakurkuler adalah kegiatan pengembangan karakier datam rangka perluasan HAK DAN KEWAJIBAN
palens|, bakat, minal, kemampuan, kepribadian, kefja sama, dan kemandirian Bagian Kesatu Peserta Didik
peseria didik secara optimal, Pasal 15
10. idik adalah angg ) SemPesmaDmik berhakuntuk
dunndaluumwnbelagaranm!aseﬁapadaﬁlur |en;alu; danjuus ¥ d diagarkan
pendidikan terentu. obhpenwyangseaum
1. Komite SekctahMadrasah adalah lembaga mandini yang beranggotakan orang b layanan prima dikan dalam proses pemb dan pa-
Wﬂw Didtik, komunitas sekolah, sera tokoh masyarakat yang peduli ngembangan potensi diri;
pendidikan. 3 i
12. Daerah adalah Kabupaten Sleman. d.  mendapatian fasilitas betajar yang memadal dan biaya yang terjangkau oleh
13, Pemeriniah Daerah adalah kepala dasrah sabaga unsue penyenggara peme- seluruh kapisan masyarakal,
rintahan daerah AN | -4 ¥ program i sesuai puan belajar masing- ma-
kewenangan daerah olonom ing dan tidak i yang
14, i Bupati 3 . P il i i lagy gar, dan
15. Pesanghat Daerah adalah unsur pembanty bupatl da oy '3 dari tindakan dan
My P o P i g \ P Tialh iy
sekolah dan/atay di ar sekolah saal melaksanakan tugas dan kegiatan
Pasal 2 sekolzh
MmmPPKhmmanumuk 2 SahinesaﬂaDvdM‘a]lhwmﬁL
membangun dan membekali Peserta Didk di Daerah sebagal generasi emas Indo- belajar dan ihuk menjamin GEUNGaN pro-
nesia yang rebgius, berakhiak mulia, modemn dan berjiwa Pancasila guna meng- sael:ebefhasnlm pem.d'kan
hadagi dinamil di b, menghul proses p dan evaluasi keperhasi de-
b platiorm di Daerah i ki i ik
rakter sebaga] ywa utama dalam penyelenggaraan pmﬂldukan bagi F'sseﬂa Didik c manjannhan madﬂ! sasuan agama 1anq mamdnya
dengan dukungan pelibatan publik yang dilakukan melal p jadur formal, k
I dan mewujudkan harmoni sosial;
t dan rkual potensi dan pendidik, lenaga kepen- d h i kan;
didikan, Peseria Didik, Masyarakal, dan Ilngkungan keiuarga dalam meng- &  menjaga dan ‘Sarana dan p i d
Iimplementasikan PPK. ketertiban pada satuan pendidikan;
1. menjaga dan sarana dan b k di
Pasal 3 ketertiban umum
gling Daerahini 9 i gl i i bt ¥ pada
a strategl, d I | PPK. ‘satiap janang pandidikan; dan
b in pendidikan karakier, h. hii buran dan tata b P
¢ kebijakanrencana aksi daerah:
d.  hakdan kewagban; Bagian Kedua
€ pemantauan, evaluasi, danmk lanjut; Pendidik dan Tenaga Kependidikan
f dan Paragraf 1 Pendidik
Q. pendanaan . Pasal 16
(1) Setiap pandici, wagh:
asal d & membual sussana belajar “_Jlﬁw-m
aku! mangembangkan po!ensu dim)'n sehlnw'm belajar dapat

PPK sebagaimana dimaksud datam Pasal 2 dilakukan dengan menggunakan prnsip
$60ag0i :

a
b.

c

beriut:
berorientasi pada berkembangnya potensi Peserta Didik secara menyeluruh dan
terpadu;

dalam p karakter pada sefiap

! mmnakanmgasdmlmggmm _p«il:' m
bauhwyammnmran pendidian;

pendidikan; dan
o L FErRR ey

BAB I
'WEWENANG, STRATEGI, DAN PRIORITAS DALAM PELAKSANAAN PPK

Bagian Kesatu
Kewenangan Daerah
Pasal 5

c.

a
e
f

2

wenangannya;
melakukan kerjasama antar Mﬁw :
PRK;

menjamin g W
menyiapkan sumber; & a yang kompeten

mamantau dan mﬂ n :

waiib yang diikuti oleh 5
kan suatu identitas dan

m

(@)

m
2

(3

il
2

3

(1)

12)

(3

(4)

nasional sesual ketentuan peraturan
- menfaga dan mematuhi nomma-norma

wmmmmm

: dan prestasi
-m Wlml tntutan mmmawm

belompok, *aluarga organisasi lmmasya'akam yang menjadi sum--
ber, o

a oerryadmsumbetﬁm penddlkan.
b penyslenggaraan Satuan Pendidikan

£ penggunaan hasil pandsdikan;
p ;
[

pancip -'-ﬁam pen

f nembeﬂmbantuan atau !‘asohbas kapwa Saluan Pewmm

4) Paran myaraimwhagmadmaﬁmdpadaayalﬂ}m utf, dan
hunfge dengan Dagrah yang aikan tugas dan
-dewlhan :

. Paragraf Kedua
Komite Sekol;
PIII]R

inya, met undangar Peraturan Daerah ini

y Mbww_‘ﬁ-- upay
uruf |
Nila pedull sosial ad_al-ah sikap dan findakan yang salalu ingn memben

|
Nilai tanggung |awab aUa!ah sltsp dan penlatu sesenrang untuk
tugas takukan,
mmmmmm Imtmgan {alam, sosial dan tudaya),
negaradan Tuhan Yang Maha Esa

Pasalg
Cukup jelas Pasal 10

i
" CukupjelasPasal 27

Ayat(1)
Huruta
Sekclah merupakan Satuan Pendidikan Formal pada taman mak-hanak
diselenggarakan malalui kegiatan serta sabuan
Jenjang pemldman daau dan menenguh melalul kegiatan Intrakurikuler,
FKokuri k secara kreatil dan

terpadu.
Hundby
Palibatan keluarga meliputl: menumbuhkan nilal karakier anak di

3

Mrantasi

“Mrantas’ berarli dapat lugas dan kewajiban secara efekif dan

efisien. Mrantasi juga memual makna dapat menyelesaikan permasalahan

{problem solver) dalam barbagai kenteks dengan saling menguntungkan (win-win
" hingg koniribusiyang bermab

Mrantasi sengaja ditempatian pada nilai terakhir dan kepemimpinan karena nilal

mrantas ini didasan alas semua nilal kepemimpinan sabelumnya, yakni nilai add,

manjing ajur ajer, mumpun, ngayomi, panulan, prasaja, setya, sembada, linarbuka,

waskitha, i Sleman sang "'

Mumpuni

Arti kata mumpuni adalah mumepueni t.fm] mampy melaksanakan fugas quan

baik (tanpa bantuan erang kin); keahlian

erpunl sama dengan ahll, mlﬂal mahir. Searang pemcmplnyargmnwnl

Semrapmsm il i hganspea yaitu;
Pertama, elemen dasar kapﬁnmpmaﬂ yang melipull. pemimpin, orang yang
diumpln dan siuasi kepemimpinan; Km ud:Mn dasar I:e;en-mnan yailu

nilal dasar kepemimpinan (nilal yang bersifal teclogis dan ﬁloauﬁs} dan Kehga
pekerjaan atay tugas dasar kepemimpinan (yang melipuli: esensi, sifat, unsur

keluarga, memaotivasi semangat betajar anak, mendorong budays Berasi, dan

Ngayomi
“Ngayomi® berarti melindungi bawahan, rakyat, aset, sehingga Steman menjad)

meméasiitasi kebutuhan belagar anak.
Hunde aman, fanieram, adham ayem Inulah sifat darmahita seorang pamimpin, artinya
Pengop qgaraan PPK oleh masy melatui dalahp g mens g rakyal (Tashad), dick., 2002:279),
a) wula;
Ayat(2) ‘memberi tongkat kepada orang buta’
Hurufa b) i g wang
Pendekatan berbasis kelas ddakukan dengan mengembangkan kufkulum ‘memberi makan orang yang lapar’
mualan lokal sesum dengan kebuluhan dan karakieristk Daerah, satuan (-] b g g wista;
pendidikan, dan peserta didik beri pakaian keg g ki
Hurufts d) h q
F k gan: ‘memberi leduh kepada yang kehujanan’
«  menskankan pada pembiassan nilai-ndal vtama dalam &) sing priatin bakals mimpi
sekolah;

'yaﬁsenmgberjumg.mnmmmn'
adalah wafar bahwa crang yang senang berjuang mempenoleh kebahagiaan
[mengadi pemimpin).
Panutan
Kata “panutan” memiliki artl teladan. Pemimpin harus menfadi teladan dalam
lingkungannya, hsla“dan mengenai apa yang dia instruksikan, diajarkan, dan dia

&) Sabdapandnita ratu; Berbudi Bawa Leksana

“Prasaja” meméikl art sedarhana, tidak berlebih-lebihan dalam berbagal hal
Prasaja datam bertutur berarl lugu, tidak sombongfumawa, tidak membual, dapat
dipercaya. Phasa;a dalam mhum berarti santun berbahasa, Prasaja dalam

mengembangkan keunikan. keunggulan, dan daya saing sekolah sebagai
ciri khas sekolah;

+  mamberl nsang yang kuas kepada peserta didik untuk gk
potensi meiaiul kegiatan Merasi, dan

. Ummlmfnﬁpadasaw ikan jeniang
dasar alay saluan ik dibesikan
ruang yang luas unluk mengernbwgdsan potensi melalul kegiatan
eksirakurikuler.

Hurufe

. nnmpeﬂcualpemnnra\gusasehagapenmgku kepenitingan utarr.a
pendidian dan Komite Sekolah sebagai lembaga

¥ potensi i sebagal sumbes
belajar seperi kahmaﬂnan dan dukungan peglm. semdm budaya, lokoh

alurmni, I dan

*  mensinergikan implementasi PPK dengan berbagai program yang ada
dalam linghup akademisi, peglai pendidikan, lembaga swadaya
masyarakat, danlembaga informasi

Ayat(3)
Hunfa

Penyelenggaraan PPK dalam kegiatan Intrakurikuler merupakan penguatan
ik rilad b 2 7 -

berpak Konteks (resmi, formal, santai), idak
berlebéhan, Pﬂﬁsﬁ dalam perfaku buarh lugu, tidek sombongumawa, meng-
hormati orang lain, lidak bertingkah aneh. Prasaja dalam berperilaku berart sapan,

Sembada

“Sembada” semal:nadmgan ka.la sportl daiam bahasa |mnasna Sembada me-

nurut KBBI adatah ser, kaya, dan seb ), paiul, pantas, dan co-

cok. Selain makna kultural dstun budaya Jawa, sembada juga merupakan slogan

Kanmmﬁmm&enmaﬂanammasa Jawa berarti satunya kata dan
qagung jawab (Tashadi dkk, 2002: 276),

bukan sekedar instruksi, Pimpinan yang memberikan instruksi dilkuti dengan

Ksnﬂlm Kotummurmmpahan keglman)mg nerkautdaagan mpatajam

sarana, kebijakan, blaya untuk mendukung instruksi dan kebijakan
lersebut.

SEM&NI& NQB merupakan Slogan Pembangunan Desa Terpadu “SLEMAN
SEMBADA MapmdalamPerMuraq Diaerah Kabupaten Dasrah Tingkat Il

muatan lokal yang f

perundang-undangan.

Hunfe

Penetapan kegialan Ekstrakulkuler merupakan kegiatan wajib selai
uka,

Ayat(d)
Hurufa

Cukupjelas
Hurufb

Hurufe

dar Kanton )
menjelenggarakan urusan pemerintahan di bidang u!mpﬁ.
_Wnaerammart atau pejabat yang berwenang,

nakan, untuk melestonin dan ghan dentias dan o
"Wﬂ&nmnmmmn -

; Mﬁr‘h menjadi kegiatan tertenty yangwwh

Cukup jelas Pasal 28
Cukup elas Pasal 29
Cukup jelas

LAMPIRAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN NOMOR ... TAHUN .
NG

1802 SEMBADA

Slogan Pembang) yang sesuai dengan
dan kondisi daerah, guna mififasi g0t peran
] serta para F i dalam

nan.

anmenupakan salah saty hal yang harus dimiliki cleh seorang pemimpin

3 0 Kesetiaan sering disebut sebagal Loyalitas
Yang utama dalam sebuah organisasi, Ke-
aspek yakni (1] kesetiaan pamimpin pada rakyat
in bawahan kegada atasan / pimpinan; dan kesetaan
8 biru yang lerdapat dala lambang Pe-
adalah lambang kesetinan (Tashadl, dkk,
n 1 kesatiaan kepada tugas yang menjad)
iz  rekyat yang diembannya, kesetiaan pada
‘bawa leksana, sabda pandhita ratu datan kena

;| penggunaan dan peﬂamumumn anggaran,
m_w dari legistasi, bawahan, dan rakyal. Pemimgin
”th‘l proses kepemimpinan (leadership), la tidak hanya
dan pencilraan. Oleh karena itu, uniuk menjadi pemimpin,

mmmw memiliki nai waskitha. “Waskitha™ berarl
_ ferhadap masa depan (berfilr futuristic),
'?Wpﬂmﬂl ‘tanggap ing sasmila, lanlip
i 2 . pemimpin perfu berpikir secara komprehensil
onteks  Kejadian atau peristiwa dipastkan ada penyebab dan
ammw&u 2 hingga kausaprima. Kausalitas adalah
sudl faklor-fakior duniawi yang dapat dipikir
wnslma yang disebabkan oleh
; lebih darl sekedar pintar ‘janma impat seprapat tamat’
Artinya M seperempalt atau 25% (Imuiperistwa), seorang
pemimpirtkatahy memahami secara kesalurshan (100%)

Sifat welas @sth bermakna mencintai rakyamyn deﬂsan panuh hasnh sayang
Sehagal mehsasmalas asih adalsh yal Sherman y

jorf mmmmyanq

Nla'wl‘asasi\mdmﬂhnteh punhnpllsmnun mﬂﬂluk}kalammkseuagal

berikut:

a) mamiliki rasa kasih sayang

b} mamberikan parhatian

c}jmenghormali dan menghamai

Kabupahen Sleman memiliki tombak *Kyai Turun §ih Tangguh Ngayogyakarto®,
dani Raja Sei Sutan H ku Buwono X pada Sabiu

Kinwan 15 Mei 1999 (Tanggal Jawa, 20 Sapar 1902 Ena). Penyerahan Pusaka

dikawal 2 yakni

Bragada Ketanggung Cab dan Bragada

berbenders Pumamasidi. Pusaka #u dibawa seorang abdi Keraton Yogyakarta,

KRT Pringgohadi Seputra

Wicaksana

berarti I dan tndakan secars berdasarkan
prinsip hukum, keadian, S0P (Standard Operating Procedure), kontekstual,
dengan rmmﬁemalakan prinsip-prinisp hammustam sehingga lm win-win
solution. P
arif dan tajam dalam berpikir, pandai dan habhaﬂ {erman, dan tell) cara berpikir
anmm;amausﬂngwmﬂnmuanbmmude mengambd keputizsan pada
tpsclikbl web id).

WMmmhmmmMn
5 PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER C.  TATANILAIKEMASYARAKATAN
AR rgarigas profesi pendid tanpa meringgalkan palskes Diteiapkan di SLEMAN 1 Golong Rayong
penyusunan perangkat kebijakan; Wml ung jawabnya; pM padatanggal .. TATA NILA| BUDAYA SLEMAN Jika guyul nukun canaemng bemal abanak 1hud.a~.a pikir), gotong rayong lebih
kualifiasi akadamik dan kom) pkirguy
pemt f b 'Mmm.mgan profesi sesual ke‘enluan BUPATI SLEMAN, A, TATANILAIKETUHANAN
p cluk prasarana, Tata nilai budaya berketuhanan merupakan tata nilai pokok yang wagb dipegang teguh pekerjaan  khizs b i k
sosialisasi. - karya tulls, nublikasi | O dan dilaksanakan oleh setiap manusia sebagal makhluk ciptaan Tuhan, bagi menupakan budaya lindak sebagai reabsasl guyub rukun dan tembayatan. Nilai
Paragraf 2. ing digkui danfatau menjadi pe- Dra. Hj. KUSTINI SRIFURNOMO warga negara Republik Indonesia, tak lerkecuall warga masyarakal Kabupmn Sleman,
Strategl pada Satuan Pendidikan wvang dinyatakan layak sjar tata nilai buday gan Tuhan ap maaya_rakatnmm dalam kebersamaan; ) .
Pasal 7 I Diundangkan di SLEMAN pada tanggal Sang Pencipta dan hubmgan antarsesama makhiuk wcaan Tuhan, Dalam hul:ungm b} bekera b unfuk yelesaikan tugas dan kepenting,
Sharegu pelaksanaan PPK pada Satuan F b Pasana Didiknya sesta standar antara manusia dengan Sang Pencipta (Habluminnallah) dan nmngm antarsesama bersama; )
memberikan penghargaan kepada peseriadidiknya  SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SLEMAN makhiuk ciplaan Tuhan (Habluminannas), setiap makhluk ciptaan Tuhan wajib mencip ¢) bekardab i imbal
ik dan/atau presiasinon al k dan menjaga hubungan balk antarsesama makhluk ciptzan Tuhan dengan d) ga duk D p
dari satuan pendidikan sesuai ketentuan Iukhmm sepadar, 2. GuyubRuiun
kan medal HARDOKISWOYD Narima ing Pandum “Guyub® ukun berart damad. “Guyub rukun berart] hidup bar-
a sesuai Li IPATEN SLEMAN TAHUN . NOMOR ... “Nrima ing pandum’ bahwa manusia sekedar menjalani hidup yang dulam budaya ing: i gk pi dengan kerj penuh T Guwb nukun
b giatan s undangan Jdawa dikenal dengan istiah urip mung sadarma nglakoni, wayang ikir, Way of if
c  kegiatan pembelajaran; N " Pangeran minangka dhalang kang amayangake (hidup hanya sekedar menjatani, Jawa bahwa mm hidup peﬂu I:abmamaan saling menghormati dan meﬂg-
d  peng gan budaya sekolah d g 'z'l Paragraf 2 bisa dikatakan hanya Ibaral boneka Wa)\a'lu, Tunan sabagai nalang yang hargai, saling membantu dan bekerasama agar iercipla suAsana yang harmoni,
e 2 Tenaga Kapandl;inn PENJELASAN Perjalanan hidup i 2 ; r dar 7
L keseharian di numah dan di : asal 17 PERATURAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN NOMOR ... TAHUN ... terlepas dari takedir Tuhan, yang dalam budaya Jawa dikenal dengan istilah garising
F xgieu kepenting g ayat (2) hurufa fendi alas: (U] Wmaganmnum«ﬁpb TENTANG Tuhan) bukan berarti 8)  hid
2. Komite Sekokah; tugas dan tanggungi aahau&tanaga i de- PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER harus membelenggu manusia untuk diam tanpa usaha. Dalam Jawa b) aalmgmmghumaudanmghagau
b Masyarakal; dan/alay baik-b ji dichik dikenal istiiah kodrat bisa dwiradal, antinya apa yang telah digariskan oleh Tuhan ) bersdappedull;
lembaga b. pelay. prima p i m [insip dan mamum - A I.NUM sasungguhnya masih daqat diubah dengan ikhbiyar, yakni sebuah usaha untuk d) cintadamal,
Femamlm Daerah melalui Pbrangkal Daemn yang melaksanaskan lugas dan nyelenggaraan pendidikan; memiliki i Tala ménggagal apa yang diinginkan 8)  hidupharmaons
fungsi di bidang p p sumber daya c beri g i bagl Pesenta Didik dan ingh Nilai Budaya Sleman merupakan tampdan harakier masyarakat Seman yang 2 Ng Wohing Pakarti f)  senangbekarja sama
manusia serta dan g p PPK di Satuan d. serta i e mewujudk dapat dalam kabjakan dan rencana aksi daerah dalam mewujudkan “Ngundhuh wohing pakarti” {memetik hasi parbuatan) menggambarkan bahwa 3 I.ll_al.egwab_ ; . ’
Pendidikan. harmoni sosial, masyarakat Sieman berkarakier. Tata Nilsi Budayn Sleman adalsh sistem nilai-nilai semua ucap dan sikap yang dilakukan oleh secrang umal manusia akan “Lila legawa” identik dengan tanpa pamrih berart berbuat sesuaty dengan ikhias,
& menjaga dan mematuhi norma-norma pendidikan untuk mengamin kebarlang- b“‘h?a W Sleman yang "‘5"95"' diyakini, dan di sacam furun-bs me balasan dan ‘I‘uhan._ Selama ni pen'laahaman masyarakat tentang baik dengan ataupun tanpa mengharap |r_nba!s¢| berupa fmatar, sanjungan, alau
Bagian Ketiga I fan peodi Tata Nilai @) narifa ;mﬂ:]: mngununummg_ pakarti hanya sum untuk i pun peng o I(lne}a o!a‘lnagd‘\r;ﬁghla Iegnw:laalhsn juga Mama.msgeu;a;
Prigrita ksanaan A dan dan dan i al Ciri-ciri ora memahami, 1 proporsional profesional. panting fila legawa mengand i
* PP:::IS ) E‘:E? o kb it lokal di Kabupalan Sleman yang men]adl pegangan hldup masyarakat dalam )‘31‘9 ngundiuh ng yang mang| e e bilk 'l porchisgamn oyt oy Ll g’ dapan ndlator
Prioritas Pefaksanaan PPK pada Satuan Pendidikan sesual dengan Tala Nilai g menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan sesual kepercay peraturan daerah tentang pendidian karakter, maka gagasan Tata Nilal sana nandur ngundhuh ‘siapa yang mambuat pm akan memakai, siapa yang sebagai benlkut
gl{dms:’ew - " y yang diberikan hepadanya. dan ) Budaya Sleman uwath terimplematasi Gengan baik oieh pemerntah daerah mu; . mﬂrmmmmMI :lbl mmﬂzemh:mmr -
rioftas Pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 2 "Gl kewenal g tefah diberikan kepada pemerintah daerah sesual amanat pasal | -
d i Pancasia dal . yang mafiput: (2} Setiaptenag berhak: ayat 15;‘)::mﬂmn Presidan Republi Indanesia Nomar 87 Tahun 2017 Tantang “Sabar' ! lapi cobazn tidak h asa c) bahagia apabila terdapat keberhasilan bersama alau ada
A religiousispiritual a h dan jaminan kesej sosial yang patul dan Penguatan Karakler (yang daerah terkait fidak lekas patah hafi), lsbah, tenang, Gdak tergesa-gesa, tdak terbun nafsu (KBBI, Mwhasﬁanmnghmalas]asmya _
b jujun Layak d penguatan pendidikan karakter yaitu | hitps://kbbl web.idi). Orang yang sabar adalah orang yang bersikap lenang, tidak d) terjaga dari hal-hal yang menganggu atau mengl saperi
¢ tolesansi o i fug F .  menyusun kebijakan dan rancana aksi pelaksanaan PPK sesual dengan terburu nafsu dan lidak lekas marah. Orang yang mampu bessikap sabar lamoak fiya?, ingin pujian;
d. disiplin; c hukum datam fugas dan hak atas kewenangannya; capnya tidak p sh mengekuh, ] berpik ®) bekerja atau berlindak sewajamya atau proporsional ‘samadya’, tidak
B kefakeras; hasd kekayaan intelektual; dan b. i k PRK: berucap, berlebihan overacting;
i mandin; P 05 c ja 08 yang mendukung pemyeleng: 4 Sumarah PRSI, e oy
0. cintatanah air; lugas. garaan PPK; *Sumarah” merupakan stkap kepasrahan total kepada kehendak Tuhan, Sumarah 1} yang 0
h. padull lingkungar; d i K | ==l i K bukan bu‘arﬁ ﬁsﬁh Stkap sunaan dllakukan sulniah semua upaya dlakukan 4. Tangguh, Tanggon, Tatag, Teteg, aaﬂTuaq
I pedulisosial; dan Bagian Ketiga & yiap ¥ garaan PPK; : [ kepada Tuhan. Segala ‘Tangg\ll berart kuat, memilili jima yang hual. tidek mudah mengeluh, fidak
J. tanggungjawab. Orang Tua Peserta Didik f K dan dan sik h kepada Tuhan. lembek
Rincian Tata Nilai Budaya Staman sabagaimana dimaksud pada ayat 1) lercanium Pasal 18 o melaporkan mny@langgaraan PPK kapﬂﬂa Mentari Dalam Megeri dengan Maleka ikhlas (ita & di di “Tanggon™ bemﬂl mnﬂa? unqql hdak mud‘ah manyemh dan dapat iandalkan
datam Lamps g gi P i (1) Sefiap jib: tembusan kepada Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan nasib parjalanan hidupnya. Ks'nauan Jﬂhh anugerah, garts nasib, dan rajek bagi “Tatag” berarti i was-as. Sleman tiada
a.  memberikan kesempalan kepada anak unluk mengskuti wajib belajar Kebudayaan, Eiap-tiap orang menupakan kepastian yang telah ditentukan okeh Tuhan (siji pesthi, gentar. uaﬂalakyl uada-ﬂ-'—"_ p apapin. “Teteg” memilik
BAB Il pandidixan dasar, Selain Ay Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republlk Indonesia loro joho, telu wahyy, papat kodrat, Bma bandha), Manusia sekadar menjalani Jwa atau pendirian yang fegun, tidak mudah fergoyankan. ‘dak mudah terpenga-
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN KARAKTER b. merrmm pmdldlkan informal dan Imlum belajar bagl anaknya di Momor 20 Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan hm Inl {manungsa saderma ngl_ai_mu. kaya wayang upamand) sebagaimana ruh. “Tulug” berarti selesai yakni dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik,
Bagian Kesatu Penddikan Formal dm Peraturan Me.m.,. -‘\Dﬂmﬂ mpum |W Nomot 2 diganiskan oleh Tuhan. Dalam hal ini mereka sudah sumarah, dengan ungkapan manghatapl peristiva dengan ketuniasan [wa. tidak tinggal kokoh menyisakan
Umum [ memberman kasomparan balap:n nmm bagi anannya dan mwwm Tsﬂun 2020 Tertarsg P p_all urip, befa ciiaka ana ing Gusll (mati hidup b celaka iy ada tlgas yang belum ierselesaikan. Nilai tangguh, tanggon, tetag, leteg, tulug
Pasal § sar di numah yaing my kondusi, s unuk p ] sesual & dllamanTuIm] mlamnangim ualusp perrsafuseg fima mﬁr?mghal mmmkn?a&paua lambang
F ‘endidikan Karakler adatah F Daerah melalul Perangkat d f i anaknya menurt kemampuan, de kekhasan dae tentunya melihat i i daerah Kabupaten Sleman. Lambang marah memiliki mal ranian sebagal
D i Ibakat dan minat anak; " I!ua“::‘wah. : Kalau sumam K sumelah ini i inbi dasi nilai tangguh, tanggon, tatag, teteg. tutug. Wama merah sebagai lambang
Dal aaaraan Pandidécan Karakter, Py € memberikan kesempatan bagi anak wntuk memperoleh pendidikan agama “Sumeseh” berasal dari kata Jawa “seleh? yang berarti “cletakkan?. dengan kata berani sebagal ekspresl darah merah. Orang pemberani disebut wani nggetih
a , ksi daerah pendk eesuaiagmayanq ﬂialmm)'a: uan B, PASAL DEMIPASAL Pasal 1 Iain ‘lereh {berhenti); terem’ {tenang) (Peerwadamminta, 1939:549), Kata “sumeleh” {darah merah lambang keberanian). Wama merah juga dimiliki oleh bandera gula
0 i dan : kegiatan F L il gk K Cukup jelas Pasal 2 digunakan untuk menyebul seseorang yang sudah mampu melepas beban pikiran ﬂwa atau merah putih. Beﬂdaagtla klaRa telah dimiliki sejak zaman Majapahit
Karaklar, dan 2 Sehwaangmmmbmhk § Cukup elas Pasal 3 terhadap sesuatu hal, » e :::Lp-.- g m:ﬂ:kl semannalyangluumsa
& i Pend K .“ 1 i ° g. pe didik x Eu!malas?:i; wis manep, Otangmg munephaunyammmhmmg sudah g i yang g
Saluan Pendidikan bertugas [ iy Cukupjelas Pasal 6 tidak memiliki kekhawatiran apapun tentang hidupnya, tetap guyub rukun, hidup . Tembayatan _ ) )
a UL d, memberkan sumbangan kepada satuan idikan unbuk s 7 dengan harmani, ﬂmmm m:l;ma Yang dimaksud Mﬁxs:uﬂ::ﬂmr::v:nt
mekaksanal K em; pendidikan; dan pemerini impin, r, Kefiganya merupakan u
& Tl Borehdham Kseakier Karahter. dan PR oo cummrms B. TATANILAIKEPEMIMPINAN mewujudian Sloman Sembada yakn 5: Senat, E- Elak dan Edi, M: Makmur dan
d p TanaNﬂauaudaﬁSiemwn Pemimpin adalah sosok yang diharaphan bisa ngayomi (mefndungi) dan ngayemi Merata, B: Bersih dan Berbudaya, A Aman dan Add, D: Damai dan Dinamis, A:
P PK dilakuk Pendidi Baglan Keempat Warga tata n,u,- . mm inan tarhadap hek Tuhan sshingga (menentaramkan) rakyal, Pemimpin adalah orang hebal yang memiliki Agamis (F 4 Tahun 1992 dan Tashadi, did: 2002:276). Rekyat sebagal
a formal, Pasal 19 jauhi i mesebihi orang kebanyakan. Dalam budaya Jawa pemimpin yang hebat, digambasian poros pertama karena rakyat sebagai subjek dan objek dan berbagal aktivitas
b.  nonformal; dan (1) Setispwarga barkewajiban aga i yadan di o ki harth '; dengan umw nafendra gung binathara, baudhendha nyah::wan ber budi bah:u'a K&bumnmsl:r:nan d;n' rakwh.'mdeh xyat d::‘unmk rakyal ;oms kmm
formal. A mengkuti dan mamberkan dukungan lemad m el . i T ingig-pr i \eicsana ambek adi paramanta (raja besar yang didewakan, cakap, murah [pemefini atau pemimpin. Pemerintah adalah penyelenggara al
e meng nga ap ":‘9 A "_’m Bt pee- ‘f“ ""3"“""‘ b "'""‘ adalah prinsip-prnsip .”_"”9 dpagengleh seang el Gpercaya, ad, biskeans). Jia seorang pemingia m'ea?lm membawa diinya kmﬂnﬂha: Kmmv;mn Slsmamr: ;m;ﬁam mugs g pey‘gn;ain Pakar
Kedua 3 . i syarakatan adalah pedoman i implementasika menjadi seperti #u, berarll da berhasil negara sebagal poros ke Bga yakni para al bidangnya mpeten| enganya
PPI(S;h?:nQ.F::\dh‘Hm Formal : dicdih jang s peadicss lJalIa M'al hfma ingga nl'mn ok dlm@n 8 mdumnemmghew disagani, mmkmnaraﬂnn;:?mrmm: untuk
Pasal 10 Frarmioni serta untuk mewujuk «  {gtandai kealaman yang dimiliki oleh g hultural  tenang, damal, 1eﬂ=1a terth, tenderam dan senahlem wmdamghdm Jawm:uebut i Twmsoald?m
agaimana ial, dan perh kan dan di k b i i inawi ayam . _ _
PPKpadi St p:::::n it ﬂ|makaud dalam FMI g o [ sl o o manusia =% tata fiti mnnmm hma raharja {Pﬂyaﬂggm m Nur Rosyld, 2015 |33} N:;ara y,;\g “Tepa® “salira” k !
yang menpuu - ; 12) Sefiapwarga berhak Aﬁ[[ﬂ panjang apunjung gemah ripah loh jinawi berart negara yang termasyhur, terhormat, Ibadan sendii. Ukuran ini bukan ukuran ﬁ&b:sapm.ll wkuran pakalan, tetapi ukuran
a  sekolah; a dikan yang sesual ketentuan peraturan per- unifa smthakmyr.am ayem berali negara aman karena terindungi dan nyaman karena secara psikoiogis. Dengan lepa sali orang menjach empati (funt merasakan)
b keluarga;dan undang-undangan; Nilai reigius adalah sikap dan pedlaku yang patuh datam ! Petaish-petith yang senada dengan 1epa saiira adalah yen ora gélem dijiwil ya aja
G Merymaks: 4 Ww i iicbsntind by s wersios e e e S o b i b b s e mermihak (htfps-/ibb web i) it ﬁfﬁm‘mﬂ;ﬂﬁﬁm&ﬂ
nyelenggaraa mengopti i kami i di aatan d iim teknologi, seni dan budaya u L H ¥ webid), 3
e e A”nmllunmnw it L o hlecaonpbach g . \dan PR3 Hm{'::a.m di Pemimpin yang adil datam membueal kepulusan bersifat proporsional dan kabaikan.
2 karakal b -3 p info genai p sebagai orang yang 5.3@.. mt dipercaya uaua.“ m findakan, kontekstual, sesual dengan fugas dan fungsi, Menusut Serat Pambekaning Nata
Penyelenggaraan PPK pada Saluan Pendidikan jalur Pendidikan Formal dan arah kebijakan pandidikan di Daersh. dan pekerjaan Binathara, gaya kepemimpinan para raja Jawa dapat dibedakan dalam 4 model, D.  TATANILAIKEALAMAN
sebagaimana demaksud dalam ayat (1) dilakukan secara lerinlegrasi dalam Hurufc yaknl 'I'anuhﬂa Samahita, Sarahita, Darmahita. Tanuh-Ln adalah model Niai Merti, Metri, dan/atau Barsi
kegiatan: Bagian Kelima Masyarakat Nilaé toleransi adslsh sikap dan tindakan yang ds pirean di méra raganya meng i g spiitual yeng Kata ‘mert"” sering bermelatesis dangan meln, seperti kata lajur dangan jalur
8 Intrakurikuler; Pasal 20 agama, suku, einis. pendagat, skap, dan tindakan orang lain yang dala (afan), mekatak dengan kematak (padi yang mulai berbuah). Merti atau metr
b Kokurikuler; dan {1) Setiap kal bark b berikan dukungan sumber daya dalam berbeda dari dirinya barolah kepenceiaan, suka berguru dan mefakukan perru.uaan} Samahita adalah digunakan dalam upacara tradesi seperth merti kali, merti bumi, merd: dusun. Ada
¢ Ekstrakurikuler pﬂﬂwhrwamm pendidikan di Daerah, Hunufd model kepemimpinan di mana rajanys menguismakan Ibédang sosial juga sebulan kain yang semakna dangan merti yaitu bersih, seperti bersih dusun
KW Kokirior daii gal dimaksud dalam ayat (3) (2} Nilai disiplin adalah tindakan yang manunjukkan perilaku terti dan patuh kemasyarakatan. Sarahila acalsh model kapemimpinan di mana rajanya labdy #tau bersih desa. Merti, metn, dan atau bersih memiil pengertian ngupakara,
j d: ! pendidik pada berbagal ketentuan dan peraluran in badang yang cakam teks ngapeni ‘menjaga’. ﬂeﬂl atau metr bumi bem MPDE burni, meeti kali berar]
@& antar Satuan Pendidikan Formal; {3 jiban d g9 p i Hunde d-sebul remen ulah e isuta berolah Dammahita ag:lulah atau

(5}

(6)

. gan
¢ antara Satuan Pendidikan annal dengan lembaga keagamaaniembaga lain
yang terkail.
Satuan Pendidikan

5ang dan g

kegiatan

Bagian Keenam Satuan Pendidikan
Paﬂl 21

Kokurikuler dan Ekstrakulikuler.

Satuan Pendidikan jenjang p dasar dan dapat

peogamnangaﬂ mmmm‘amnha: dengan memrhaukan Tata Néai Budaya
Daerah

Bagian Ketiga
PPK Satuan Pendidikan Nonformal

i

a.  menjamin pelaksanaan hak-hak peserta didik untuk mempercleh pelayanan
prima tanpa memandang latar belakang agama, ras, etnis, gender, status
sosial dan kemampuan ekonami;

b.  menjamin akses pendidikan bagi pesera didik yang berkebutuhan khusus
dalam hal menunt sywaramtmdlemmddam ketentuan peraturan

dan

hug.

untuk
unfuk

Nilai kerja keras adalah perilaky yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serla
r L i
Hun ’

model kepamimpinan di mana rajanya labih mengutarakan bidang
pmadm ym dalam teks ﬁ'swul remen dhateng ulah pengaﬂhan (suka

mﬁmmldlmhmmmammmmmLaﬂ

Ik d perilaky yang tidak laksana'b ‘suka membesi
d .h:l..._ = Bt dan menapalijanj,
Hurufg 2 MeoMursler ! i )
Nl cinta fanah ait Bdulah cara berfikir, bersiap, dan berbuat yang “Mangng ajur ajer”. Manjing = masuk; ajur = hancur; ajer = meleleh, Artnya, masuk
hesatiaal yang tingal terhadap dan hancur meleieh hingga luluh, Manjing ajur-ajer senng disambungkan dengan

Inhasa.hgkungmfn* ml.mm.m,mmmm
Huruih
Nial pedull lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya
pada Engk alam o sekil dan mengem-

mammmm putri s{anya daoelmu;eima sapert keunbaﬁan snomg

mmmgaduwnalwdesa Menjaqadaﬂarnamlrmads!ahmgu
ya sehingga bumi, kal, atau du m
Dengan merti bumi, bumi berfungsi sebagai penyodm bahan makanan,
kasebmbalqan ﬂshm pamruses limbah M}aﬁ bermanfaal, mengurangi banjir.
i menjaga kali agar
\etap pada fungsinya sebagai sumber air, Air dapat dimanizatkan untuk air minum,
mandi, dan pertanianfinigasi, Merti dusun berarli menjaga dusun sesual dengan
fungsinya, menjadi dusun yang berséh, asr, nyaman, aman, dan damai. Inti dari
merfibersih adalsh memayu hayuning bawana ‘'menjada keselamatan/keindahan
alam’. Inti dari upacaa merhnbersmdtsmadalah{ﬂ be:syukurkapm‘rnnanalns

rah.Mva dan (2

nyesuakan dri dengan siapa saje, tdak memiah deraialt, pangkal, lansamat
“keturunan, kedudukan, kekayaan'




